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ABSTRAK 

 
JERILAUYASDI (2013) : Persepsi Siswa Tentang Kelengkapan Sarana dan  

Prasarana Praktek Terhadap Hasil Belajar Las Listrik 

Siswa Kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK 

Negeri 1 Lintau Buo 

 

Penelitian ini dilakukan atas dasar permasalahan yang terjadi dan 

ditemukan di SMK Negeri 1 Lintau Buo sangat kekurangan sarana dan prasaran 

praktek yang mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut. Hasil belajar siswa pada 

mata diklat las listrik masih tergolong rendah.  Dimana pada saat proses belajar 

mengajar Sarana dan prasarana praktek las yang merupakan faktor utama untuk 

mengefektifkan kegiatan praktek las listrik dirasakan kurang dengan jumlah siswa 

yang ada pada kelas X jurusan teknik pemesinan SMK Negeri 1 Lintau Buo, hasil 

praktek las listrik siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lintau 

Buo dirasakan kurang maksimal karena terbatasnya peralatan praktek las listrik  

pada saat praktek, siswa merasa waktu yang diberikan sangat singkat untuk 

praktek las listrik  di sekolah yaitu 4 × 40 menit untuk setiap praktek sehingga 

siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan tidak bisa praktek dengan baik. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Persepsi Siswa Tentang 

Kelengkapan Sarana dan Prasarana Praktek Terhadap Hasil Belajar Las Listrik 

Siswa Kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lintau Buo dengan 

menggunakan penelitian korelasional yang bertujuan mengungkapkan hubungan 

dan sumbangan antara kedua variabel persepsi siswa tentang kelengkapan saran 

dan prasarana praktek (X) terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat las listrik 

(Y). Sebagai subjek yang dijadikan pada penelitian ini untuk memperoleh data 

adalah siswa kelas X TP. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatnya hubungan yang 

signifikan (cukup) antara persepsi siswa tentang kelengkapan sarana dan 

prasarana praktek terhadap hasil belajar las listrik siswa kelas X Jurusan Teknik 

Pemesinan SMK Negeri 1 Lintau Buo yang ditunjukkan oleh nilai r hitung = 

0,4019 > r tabel = 0,308. Besarnya sumbangan kelengkapan sarana dan prasarana 

praktek terhadap hasil belajar mata diklat las listrik adalah tergolong dalam 

kategori kurang yaitu sebesar 40,19 %, sedangkan sebesar 59,81% dipengaruhi 

faktor lain.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar 

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, yang dapat dikelompokkan menjadi 

dua faktor yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal salah 

satunya adalah tersedianya kelengkapan peralatan praktek yang dibutuhkan 

siswa untuk praktek, disertai dengan penggunaan dan perawatan alat secara 

optimal. Peralatan praktek merupakan salah satu sumber daya yang penting 

dan utama dalam menunjang proses pembelajaran dibengkel, untuk itu perlu 

dilakukan peningkatan pendayagunaan dan pengelolaan agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. 

Mata diklat las listrik untuk kelas X Jurusan Teknik Pemesinan di SMK 

Negeri 1 Lintau Buo dengan jam praktek 4 x 40 menit dirasakan masih kurang 

karena sarana dan prasarana praktek yang dirasa kurang lengkap dengan 

jumlah siswa yang melakukan praktek. Dengan jumlah siswa sebanyak 37 

orang, mesin las yang ada 3 unit yang bisa digunakan hanya 1 unit, 2 mesin 

dalam kondisi rusak. Kondisi ruangan tempat praktek las listrik yang tidak 

dilengkapi dengan kamar las yang bisa mengganggu orang sekitarnya karena 

cahaya las. Semua itu sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Fenomena yang terjadi di SMK Negeri 1 Lintau Buo sendiri adalah 

perbandingan jumlah siswa tidak sebanding dengan sarana peralatan yang 

tersedia,sehingga terjadi troble, siswa saling mendahului saat melakukan 
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praktek karena takut tidak dapat peralatan praktek sehingga kegiatan belajar 

mengajar tidak kondusif lagi, sehingga siswa tidak termotifasi lagi untuk 

belajar/praktek. Hasil praktek las sebagian siswa kelas X Teknik Pemesinan 

amat kurang namun tidak demikian adanya dengan sebagian lagi, terdapat 

hasil belajar yang cukup signifikan dengan sebagian yang lainnya. Kondisi ini 

dirasakan pada setiap terjadinya proses praktek terhadap siswa kelas X 

Jurusan Teknik Pemesinan tersebut. Pada saat kegiatan praktek pada pelajaran 

las listrik siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Lintau 

Buo. Banyak yang mengerjakannya asal-asalan saja, bahkan beberapa siswa 

lebih memilih berada di luar ruangan praktek hanya karena kurangnya sarana 

dan prasarana praktek las listrik sehingga proses belajar yang terjadi tidak 

efektif. 

Rendahnya kedisiplinan siswa dalam praktek las listrik, baik itu disiplin 

waktu maupun kedisiplinan dalam mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan 

kepada siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Lintau 

Buo. Banyak siswa yang terlambat masuk ke ruangan praktek walaupun bel 

pergantian masuk sudah dibunyikan dan bahkan siswa baru masuk ke ruangan 

setelah siswa lainnya selesai diambil absennya. Dengan jam praktek las listrik 

yang singkat ditambah sarana dan prasarana praktek yang dirasa kurang 

lengkap maka hal ini sangat berpengaruh terhadap kegiatan praktek itu sendiri 

sehingga kegiatan praktek  tidak kondusif lagi. 
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Kedisiplinan saat mengumpulkan tugas-tugas, sebagian besar siswa 

kadang-kadang mengumpulkan tugas diluar jadwal yang ditentukan oleh guru 

bidang studi yang bersangkutan. Pada saat pembelajaran praktek berlangsung 

siswa kebanyakan tidak disiplin, siswa lebih suka main diluar dari pada 

menunggu temannya di dalam, hal ini disebakan kurangnya sarana dan 

prasarana praktek las listrik.  

Data peralatan alat-alat praktek las listrik yang didapat serta rincian 

tugas  yang harus dikerjakan oleh siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan 

pada mata pelajaran las listrik yang paling sering dipergunakan dalam praktek 

adalah mesin las beserta perangkatnya, kap las, tang penjepit, palu terak, dan 

sikat baja. Ironisnya justru peralatan tersebut yang sangat kurang sehingga 

apabila dipergunakan oleh siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan saat 

melakukan praktek las listrik yang berjumlah 37 orang maka jumlah peralatan 

praktek las listrik yang ada dirasakan masih kurang sehingga aktifitas siswa 

dalam pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Sedangkan untuk ketersediaan 

mesin las yang terdapat di ruangan praktek SMK Negeri 1 Lintau Buo dengan 

jumlah siswa yang berjumlah 37 orang sedangkan jumlah mesin las yang 

tersedia hanya 3 unit dengan kondisi mesin las rusak 2 unit maka pembelajaran 

betul-betul dikondisikan dengan baik. Untuk mengantisipasinya maka guru 

mata diklat terkait mengupayakan pembagian dua kelompok yang mana 

kelompok tersebut bergantian dalam penggunaan mesin las tersebut. 
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Kurangnya kelengkapan sarana dan prasarana praktek las khususnya 

pada mesin las yang sangat terbatas dengan jumlah siswa yang berjumlah 37 

orang, sebagian siswa pada kelas X Jurusan Teknik Pemesinan dapat 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan baik. Hal ini sangat berbeda 

dengan sebagian yang lainnya. Kondisi seperti ini bisa saja disebabkan juga 

dengan kurangnya kemampuan guru untuk mengetahui pribadi setiap siswa 

yang di didiknya karna dengan terbatasnya sarana dan prasarana  praktek las 

listrik tersebut siswa masih dapat mengerjakan tugas dengan baik atau siswa 

merasa walaupun sarana yang tersedia jumlahnya cukup terbatas hal tersebut 

tidak mempengaruhi aktifitas belajarnya.Dari fenomena yang dijelaskan diatas 

terlihat nilai siswa masih ada yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 7,40, lihat lampiran pada lampiran 16 halaman 111. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi tersebut maka penulis mengambil 

judul penelitian yaitu Persepsi Siswa Tentang Kelengkapan Sarana dan 

Prasarana Praktek Terhadap Hasil Belajar Las Listrik  Siswa Kelas X 

Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Lintau Buo penulis dapat 

mengupayakan apa saja hal-hal yang dapat dilakukan nantinya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata diklat las listrik. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana praktek las yang merupakan faktor utama untuk 

mengefektifkan kegiatan praktek las dirasakan kurang dengan jumlah 

siswa yang ada pada kelas X jurusan teknik pemesinan SMK Negeri 1 

Lintau Buo. 

2. Hasil praktek las listrik siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK 

Negeri 1 Lintau Buo dirasakan kurang maksimal karena terbatasnya 

peralatan praktek las listrik  pada saat praktek. 

3. Siswa merasa waktu yang diberikan sangat singkat untuk praktek las listrik  

di sekolah yaitu 4 × 40 menit untuk setiap praktek sehingga siswa kelas X 

Jurusan Teknik Pemesinan tidak bisa berkonsentrasi dengan baik. 

4. Persepsi Siswa Tentang Kelengkapan Sarana dan Prasarana Praktek 

Terhadap Hasil Belajar Las Listrik Siswa Kelas X Jurusan Teknik 

Pemesinan di SMK Negeri 1 Lintau Buo dirasakan amat besar sehingga 

tidak efektif dan efisiennya suatu pembelajaran praktek las listrik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dan juga 

mengacu pada banyaknya masalah yang teridentifikasi pada saat pembelajaran 

praktek las listrik maka penulis membatasi masalah apa yang penulis teliti.  
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 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Sarana dan prasarana praktek las yang merupakan faktor utama untuk 

mengefektifkan kegiatan praktek las dirasakan kurang dengan jumlah 

siswa yang ada pada kelas X jurusan teknik pemesinan SMK Negeri 1 

Lintau Buo. 

2. Persepsi siswa tentang kelengkapan sarana dan prasarana praktek terhadap 

hasil belajar las listrik siswa kelas X jurusan Teknik Pemesinan di SMK 

Negeri 1 Lintau Buo. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis membuat 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana persepsi siswa tentang  

kelengkapan sarana dan prasarana praktek terhadap hasil belajar las listrik 

siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lintau Buo. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kelengkapan sarana dan prasarana praktek las listrik 

Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lintau Buo tahun ajaran 

2012/2013. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan praktek mata diklat las listrik siswa 

kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lintau Buo tahun 

ajaran 2012/2013 
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3. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kelengkapan sarana dan 

prasarana praktek terhadap hasil belajar las listrik siswa kelas X Jurusan 

Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lintau Buo tahun ajaran 2012/2013.  

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukan bagi  peneliti bagaimana persepsi siswa tentang 

kelengkapan sarana dan prasarana praktek terhadap hasil belajar las listrik 

siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lintau Buo.  

2. Dapat memberikan masukan kepada pihak pengambil kebijaksanaan 

pendidikan, tentang hubungan antara kelengkapan sarana dan prasarana 

praktek dan hasil belajar las listrik agar aktivitas siswa dapat ditingkatkan 

semaksimal mungkin. 

3. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan perhatian bagi pengelola 

pendidikan, khususnya guru mata diklat las listrik agar dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran pada anak didik. 

4. Sebagai bahan masukan bagi para guru-guru SMK Negeri 1 Lintau Buo 

dalam meningkatkan hasil belajar las listrik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Mata Diklat Las Listrik 

Standar kompetensi mata diklat las listrik yang di tetapkan di SMK 

Negeri 1 Lintau Buo adalah melakukan rutinitas pengelasan dengan 

menggunakan proses las busur manual. Kompetensi Dasar yang pertama 

pengenalan macam-macam las listrik materi pembelajaran: a). pengenalan 

macam-macam las listrik, b). pengenalan bagian-bagian las listrik, c).  

pengenalan macam-macam alat keselamatan kerja. Indikator yang harus 

dicapai: siswa mampu membedakan macam-macam las listrik, siswa mampu 

menyebutkan bagian-bagian las listrik, siswa bisa menyebutkan macam-

macam alat keselamatan kerja, dan siswa mampu membedakan penggunaan 

elektroda sesuai dengan jenis bahan yang digunakan dan kuat arus yang 

dipakai dalam pengelasan. 

Kompetensi dasar dua yang dipelajari siswa menyiapkan material untuk 

pengelasan materi pembelajaran yang dilaksanakan adalah persiapan material 

untuk proses pengelasan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukuan adalah: a). 

Mengidentifikasi persyaratan pengelasan berdasarkan spesifikasi pekerjaan, 

b). Memilih jenis dan ukuran material yang akan dilas sesuai dengan gambar 

dan spesifikasi, c). Mengidentifikasi perkakas yang diperlukan untuk 

membersihkan, meluruskan, dan merakit material, d). Memahami semua 

dokumen yang terkait dengan penyiapan material. Indikator yang harus 
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dicapai siswa adalah : a). Persyaratan pengelasan ditentukan berdasarkan 

spesifikasi pekerjaan pengelasan, b). Material disiapkan dengan benar dengan 

menggunakan perkakas dan teknik, c). Materian dipasang dan diletakkan 

sesuai dengan spesifikasi.  

Kompetensi dasar tiga yang dipelajari siswa menyetel nyala las listrik 

sesuai dengan jenis elektroda yang dipakai. Kegiatan pembelajaran setiap 

siswa diberi bahan masing-masing 2 dan setiap siswa diberi elektroda 4 buah. 

Indikator yang harus dicapai siswa adalah siswa dapat menyalakan las listrik 

dengan nyala yang konstan dan panjang. Kompetensi dasar 4 yang dipelajari 

adalah membuat bermacam-macam rigi las dengan bentuk yang teratur. 

Kegiatan pembelajaran menjelaskan macam-macam gerakan elektroda, jarak 

antara benda kerja dan elektroda. Indikator yang harus dicapai siswa dapat 

membuat bermacam-macam rigi las. 

B. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil yang diperoleh 

melalui proses belajar dan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik bersifat 

internal atau eksternal. Perubahan yang terjadi biasanya dapat dilihat dengan 

bertambah baiknya  atau meningkatnya kemampuan yang dicapai seseorang. 

Pada dasarnya setiap manusia selalu mengalami proses belajar,dimana proses 

belajar itu bertujuan agar terjadi perubahan  dalam segi keterampilan sikap 

ataupun kebiasaan baru lainnya. Sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik  

(2001:30) “hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 
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pada diri siswa ,yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan“. Format penilaian praktek las listrik 

yang digunakan guru SMK Negeri 1 Lintau Buo 

Tabel I.  lembar pengamatan proses 

No Aspek yang diamati Kriteria Ceck list 

Lulus  Gagal  

1 Penggunaan pakaian 

pelindung 

Pakaian kerja, jaket kulit 

atau apron, sarung tangan, 

sepatu las, helm/kedok las. 

  

2 Out put mesin las DC   

3 Jenis bahan Carbon steel pipe   

4 Ukuran bahan 6x120mm,2 buah     

5 Jenis elektroda las AWS E 7016/7018   

6 Ukuran elektroda las      2,6 dan 3,2 mm   

7 Besar arus listrik jalur 1 90 Amp s.d 120 Amp   

8 Besar arus listrik jalur 2 

dst. 

100 Amp s.d 130 Amp   

9 Kecepatan pengelasan Jalur 1 ;4 sd 5 inch/menit 

Jalur dua dst ;2 sd 3 

inch/menit 

  

10  Posisi pengelasan 1 G, 2G, 3G, DAN 4 G   

11 Waktu pengelasan Maksimal 150 menit   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

 

 

 

Tabel. II Lembar Pemeriksaan 

N0 Aspek 

Yang diukur 
Criteria Skore Batas 

lulus 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Lebar jalur las Lebar 

kampuh  

+2 

±0,5mm 

          7 

2 Tinggi jalur 

las 

2 ±0,5mm           9 

3 Sambungan 

jalur las 

Sama 

tinggi 

±0,5mm 

          8 

4 Beda 

permukaan 

jalur 

0, ± 0,25 

mm 

          7 

5 Kedalaman 

undercut 

0,±0,25 

mm 

 

          8 

6 Panjang 

undercut 

100%.tol 

2,5% 

          7 

7 Tinggi 

penetrasi 

1,5 ± 

0,25mm 

          7 

8 Panjang 

penetrasi 

100% 

toleransi 

2,5 % 

          7 

9 Penyimpangan 

sudut 

Rata, tol, 

Dev 2,5% 

          9 

10 Porositas  0 tol + 1 

mm
2 

          7 

11 Terak 

terperangkap 

0 tol + 1 

mm
2
 

          7 

12 Percikan terak 

pada 

permukaan 

0 tol + 2 

buah 

          6 

13 Bekas pukulan 0 tol + 2 

buah 

          6 
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Tabel. III lembar pemeriksaan (uji mekanik) 

N0  Aspek yang diperiksa `Kriteria  Cek List 

Lulus  Gagal  

 

1 
Root bend test 

Keretakan  

 

Maksimum 

2mm 

  

2 Porositas & terak 

terperangkap 

Maksimum 

1,0 mm
2 

  

 

3 

Face bend test 

Keretakan 

Maksimu 2 

mm 
 

  

4 Porositas & terak 

terperangkap 

Maksimum 

1,0  

mm
2
 

  

 

 

C. Persepsi  

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu “perception” yang 

berarti penglihatan, tanggapan dan daya memahami sesuatu. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 : 863) persepsi merupakan (a). 

tanggapan/penerimaan langsung dari sesuatu (b). proses seseorang 

mengetahui beberapa hal melalui panca indra. Menurut Slameto (1995 : 

106) “Persepsi adalah proses menyangkut masuknya pesan dan informasi 

ke dalam otak manusia”. Melalui persepsi manusia terus menerus 

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan 

lewat indra penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciuman. 

Banyak pendapat ahli yang berkaitan dengan persepsi, tentunya 

sesuai dengan pemahaman yang dimilikinya tentang konsep persepsi 
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tersebut. Slameto (1995:102) menjelaskan persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan atau informasi yang masuk kedalam otak 

manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan 

dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu 

indera penglihat, indera pendengar, peraba, perasa dan pencium. 

Menurut Sumardi (1971:16) persepsi adalah pengalaman seseorang 

tersebut setelah diikuti oleh aktivitas manusia yang mempunyai sifat-sifat 

umum yaitu penelitian, pengamatan, anggapan, potensi, ingatan, berfikir, 

perasaan dan motif atau kehendak. Melalui persepsi manusia terus 

menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya, hubungan ini 

dilakukan melalui panca inderanya untuk memperoleh pengalaman  

terhadap suatu objek. 

Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 

menginterpretasikan informasi yang diterima tentang objek, peristiwa atau 

kegiatan, diantaranya adalah pengalaman, kecerdasan, intensitas perhatian 

yang diberikan, perasaan dan prasangka. Siswa akan mempunyai persepsi 

yang berbeda tentang suatu objek yang diamati. Slameto (1995:103) 

mengemukakan bahwa “Perbedaan individu dalam persepsi disebabkan 

oleh : 1). Kesiapan fisik dan organ sensori, 2). Kepentingan, 3). 

Pengalaman masa lalu, 4). Tingkat perhatian dan 5). Kekuatan stimulus. 

Persepsi seseorang akan berbeda satu sama lain tergantung pada 

pandangan terhadap objek yang diamati. Sehingga persepsi siswa terhadap 
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pendekatan realistik pada mata diklat las listrik tentu akan berbeda satu 

sama lain. 

Berdasarkan pada beberapa pendapat ahli di atas maka kita dapat 

mengetahui bahwa persepsi siswa merupakan tanggapan yang timbul dari 

diri siswa sebagai akibat dari kesan – kesan yang ada dalam ingatan 

seseorang/siswa yang disebabkan oleh pengamatan terhadap 

lingkungannya. Tanggapan ini terjadi karena adanya interaksi evaluatif 

terhadap peristiwa yang signifikan dengan nilai – nilai intra personal 

seseorang/siswa akibat interaksi dalam lingkungannya. Sehingga persepsi 

siswa yang ada pada masing – masing siswa akan berbeda dengan siswa 

yang lain. 

 

D. Sarana dan prasarana  

Wina (2009:18) mengemukakan bahwa “sarana adalah segala 

sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses 

pembelajaran seperti : media pembelajaran, alat – alat pelajaran, dan 

perlengkapan sekolah sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 

secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran, 

seperti: penerangan sekolah, jalan menuju sekolah, gedung sekolah, dan 

lain sebagainya”. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru 

dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, dengan demikian sarana dan 

prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran. 
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Jurusan Teknik Pemesinan yang merupakan jurusan yang terdapat 

di SMK Negeri 1 Lintau Buo dalam proses pembelajarannya tidak saja 

melakukan belajar teori tetapi juga melakukan belajar praktik. Untuk 

mendukung pembelajaran praktik pada mata diklat las listrik maka 

dibutuhkan sarana dan prasarana. Suharsimi (2006:2) yang menyatakan “ 

Salah satu penentu keberhasilan dalam mencapai prestasi belajar adalah 

sarana pendidikan, yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media 

belajar yang digunakan guru, dan buku sumber belajar. Selanjutnya 

Suharsimi Arikunto, (2002: 81-82) mendefenisinikan sarana peralatan 

praktek adalah semua fasilitas yang diperlukan 

 dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang 

tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan tercapai dengan baik. 

Kurangnya sarana dan prasarana peralatan praktek di SMK Negeri 

1 Lintau Buo sangat mempengaruhi hasil belajar siswa dan nilai hasil 

belajar siswa masih banyak di bawah KKM. Nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah adalah 74,0. Data peralatan 

praktek las listrik dan kondisinya, lampiran  halaman 123. 

E. Kerangka Konseptual 

Pada prinsipnya setiap keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar 

tidak lepas dari lengkapnya peralatan praktek. Kelengkapan peralatan praktek 

las listrik merupakan salah satu bagian penting dalam proses belajar siswa, 

tanpa adanya kelengkapan peralatan praktek las listrik, pelaksanaan proses 

belajar dan pembelajaran tidak akan efektif dan efisien.  



16 

 

 

Tersedianya kelengkapan peralatan las listrik yang baik akan 

membantu siswa agar lebih mudah melaksanakan kegiatan praktek las listrik 

sehingga hasil belajar siswa dalam mata diklat las listrik akan semakin 

maksimal. Dari uraian di atas, diduga bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara kelengkapan peralatan praktek las listrik dengan hasil belajar las 

listrik seperti terlihat pada gambar 1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Kerangka konseptual 

 

Dari kerangka konseptual diatas dapat dilihat bahwa penelitian ini 

terdiri dari dua variabel, yaitu persepsi siswa tentang kelengkapan sarana dan 

prasarana praktek las listrik sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar las 

listrik sebagai variabel terikat (Y). 

Dampak lain dari tidak lengkapnya sarana dan prasarana praktek las 

listrik juga berpengaruh pada aktifitas pembelajaran itu sendiri. Seringnya 

siswa keluar ruangan praktek, bahkan mengganggu teman yang sedang serius 

sehingga suasana belajar praktek tidak kondusif lagi. 

 

 

 

 

 

 

Persepsi siswa tentang 

kelengkapan sarana dan 

prasarana praktek las 

listrik  (X) 

 

 

 

Hasil belajar (Y) 
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F. Persepsi Siswa Tentang Kelengkapan Sarana dan Prasarana Praktek 

  Persepsi siswa tentang kelengkapan sarana dan prasarana praktek 

terhadap hasil belajar las listrik siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan 

di SMK Negeri 1 Lintau Buo. Definisi tentang persepsi telah dijelaskan di 

atas yaitu : Berkenaan dengan cara memandang, menerima, menanggapi 

serta memberikan makna terhadap objek yang dipandang. Dalam hal ini 

persepsi siswa tentang kelengkapan sarana dan prasarana praktek  dapat 

diartikan sebagai mana cara memandang, menerima serta memberikan 

makna tanggapan siswa tersebut tentang kelengkapan sarana dan prasarana 

praktek. 

Dari defenisi di atas dapat dilihat bahwa pentingnya kelengkapan 

sarana dan prasarana praktek, meliputi alat-alat yang digunakan siswa saat 

praktek, ruangan tempat praktek dan program yang dijalankan oleh 

pengambil kebijakan pendidikan. Kelengkapan sarana dan prasarana 

praktek yang baik diharapkan dapat membuat hasil belajar siswa lebih 

baik. Sebaliknya hasil belajar siswa tidak akan bisa meningkat apabila 

kelengkapan sarana dan prasarana praktek tidak pernah ditingkatkan. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat di kemukakan bahwa persepsi siswa 

tentang kelengkapan sarana dan prasarana praktek diduga mempengaruhi 

hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 

Lintau Buo. 
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G. Kelengkapan Sarana dan Prasarana Praktek Las Listrik 

Dalam pengertian umum kelengkapan memberikan pengertian 

sebagai bahan yang diperlukan dalam setiap kegiatan (Ahmadi dalam 

Naibaho 2007), dalam pelajaran las listrik, kelengkapan merupakan semua 

alat-alat praktek las yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan praktek 

las listrik. Sejalan dengan pengertian diatas maka dapat diambil suatu 

pengertian bahwa sarana dan prasarana bertujuan untuk memberikan 

kemudahan sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi mudah 

sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih efektif dan efisiensi. Dalam 

hal ini sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang mendukung 

terlaksananya pembelajaran dengan baik pada siswa kelas X Jurusan 

Teknik Pemesinan.  

Harsono Wiryosumarto (2008) kelengkapan sarana dan prsarana 

las listrik : (1) mesin las, (2) kabel las, (3) pemegang elektroda, (4) klem 

masa, (5) palu terak (6) sikat kawat (7) penjepit/tang (8) kap las/helm las 

(9) sarung tangan (10) baju las/apron (11) sepatu las (12) kamar las (13) 

meja las, (14) penitik/penggores, (15) mistar baja.  

Selanjutnya kelengkapan sarana dan prasarana praktek tersebut 

akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Ruangan tempat praktek 

Secara umum dikatakan bahwa seorang yang sedang belajar 

membutuhkan tempat praktek yang baik. Pentingnya ruang/tempat 

praktek tersebut dikemukakan oleh Gie. T.L dalam Naibaho (2007) 

bahwa sebuah syarat untuk praktek dengan sebaik-baiknya ialah 

tersedianya ruang/tempat praktek yang nyaman dan dapat mendukung 
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kegiatan praktek. Begitu juga perlunya perhatian tentang keadaan 

ventilasi yang akan berhubungan dengan keadaan udara di ruang 

praktek. Kepadatan udara yang kurang bersih akan mengakibatkan bau 

yang pengap dan juga menimbulkan panas yang kurang 

menyenangkan. Untuk itu diperlukan ventilasi yang baik untuk 

sirkulasi udara yang masuk dan keluar secara sempurna. 

b. Alat-alat praktek 

Didalam praktek siswa memerlukan alat. Alat praktek akan 

membantu siswa dalam praktek yang akan dihadapinya. Sebagaimana 

yang dikemukakan Walgito (1986:80) bahwa proses praktek akan 

terganggu kalau alat tidak ada. Semakin lengkap alat-alat praktek akan 

semakin dapat orang melakukan praktek dengan baik. Sebaliknya 

kalau alat-alat praktek tidak lengkap, maka hal ini merupakan 

gangguan dalam proses praktek sehingga hasilnya tidak akan 

maksimal. 

Dengan demikian sangat diperlukan adanya alat-alat praktek 

yang memadai dalam hal ini adalah alat-alat yang diperlukan untuk 

praktek las listrik. 

c. Penerangan praktek 

Gie T. L dalam Naibaho (2007) berpendapat bahwa seorang 

siswa umumnya dapat membaca dengan kecepatan yang lebih besar 

dan kecepatan mata yang lebih kecil dengan cahaya matahari daripada 

dibawah sinar lampu. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerangan 

langsung dari matahari lebih baik dari penerangan buatan/lampu, 

disamping sinarnya yang betul-betul memenuhi ruangan efek bayangan 

yang akan ditimbulkan hampir tidak ada jadi pembelajaranpun akan 

berjalan dengan baik tanpa ada kendala. 

d. Waktu praktek 

Kegiatan praktek yang dilakukan tidak terlepas dari waktu 

praktek. Sehubungan dengan pengaturan waktu praktek ini Roestiyah 

dalam Naibaho (2007:88) mengatakan bahwa kegagalan praktek 

banyak disebabkan karena kurang pandainya mengatur waktu praktek 

dengan jumlah siswa yang ada dan ketersediaan alat-alat praktek.  

Mengatur waktu yang tepat sangat membantu tercapainya keberhasilan 

belajar. 

Berkaitan dengan uraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa waktu praktek pada hakikatnya adalah suatu alat bantu yang 

dipergunakan untuk memudahkan proses praktek. 

H. Hasil belajar las listrik  

Menurut Sudirman dalam Djamarah (2000:209) pengambilan 

keputusan tentang hasil belajar merupakan suatu keharusan bagi seorang 

guru agar dapat mengetahui berhasil tidaknya anak didik dalam proses 

belajar mengajar. Selanjutnya dia juga berpendapat bahwa ketidak 

berhasilan proses belajar mengajar disebabkan oleh antara lain: 

a. Kemampuan anak didik yang rendah. 
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b. Kualitas materi pelajaran tidak sesuai dengan tingkat usia anak 

c. Jumlah bahan pelajaran terlalu banyak sehingga tidak sesuai dengan 

waktu yang diberikan. 

d. Komponen proses belajar mengajar yang kurang sesuai dengan tujuan. 

Sedangkan menurut Bloom yang dikutip Devi (2000) mengemukakan 

bahwa: 

Klasifikasi hasil belajar, secara garis besarnya dibagi atas tiga 

yaitu:  

a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Ranah afektif yang berkenaan dengan sikap yang terdiri 

dari lima aspek yakni : penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam aspek 

ranah psikomotor yaitu : gerakan refleks, gerakan dasar dan 

sederhana, kemampuan menghayati, kemampuan fisik, 

gerakan yang sudah terampil serta komunikasi ekspresif. 

 

Hasil belajar tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang itu 

tidak melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar biasanya dinyatakan dalam 

bentuk skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu test hasil belajar 

yang dilakukan setelah selesai program pengajaran. Hal ini sejalan dengan 

yang diungkapkan Sudjana (1988:28) bahwa hasil belajar adalah penilaian 

dari usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf yang 

dapat mencerminkan hasil yang diperoleh seseorang dalam jangka waktu 

tertentu. 

Dengan demikian hasil belajar adalah prestasi belajar siswa yang 

diperoleh melalui proses belajar mengajar yang tidak lepas dari kegiatan 
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yang dilakukan oleh siswa itu sendiri diantaranya aktifitas belajar yang 

dapat mengembangkan sikap mandiri dan kreatifitas siswa. 

I. Hipotesis Penelitian 

Dalam langkah-lankah penelitian yang akan disajikan berdasarkan 

rumusan masalah dan anggapan dasar maka dalam penelitian ini penelitian ini 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang 

kelengkapan sarana dan prasarana praktek terhadap hasil belajar siswa 

pada mata diklat las listrik siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan di 

SMK Negeri 1 Lintau Buo. 

Ho :  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara  persepsi siswa 

tentang kelengkapan sarana dan prasarana praktek terhadap hasil 

belajar siswa pada mata diklat las listrik siswa kelas X Jurusan Teknik 

Pemesinan di SMK Negeri 1 Lintau Buo. 

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan t hitung dengan nilai t 

tabel, sebagai berikut : 

Jika nilai t hitung > nilai t tabel,maka Ho ditolak artinya koefisien regresi 

signifikan 

Jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka Ho diterima artinya koefisien regresi 

tidak signifikan 

Jika taraf signifikansi = 5 %, maka taraf kepercayaan = 95% 

Jadi taraf signifikan 5 % maka besar alpha (ɑ) = 0,05  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

Bab IV, maka dari hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-saran 

sebagai berikut:  

A. Kesimpulan 

1.  Persepsi siswa tentang kelengkapan sarana dan prasara pratktek pada mata 

diklat las listrik kelas X Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Lintau 

Buo, menunjukkan bahwa tingkat pencaian persepsinya termasuk dalam 

kategori kurang terhadap kelengkapan sarana dan prasarana praktek yang ada 

pada sekolah yaitu sebesar 62%. Menurut Sudjana (1989:118) klasifikasi 

nilai pencapaian responden berkisar 60-69% termasuk dalam kategori kurang  

2.  Hasil belajar siswa pada mata pelajaran las listrik di kelas X Jurusan Teknik 

Pemesinan, menunjukkan bahwa tingkat pencapaian hasil belajarnya 

termasuk dalam kategori cukup terhadap hasil belajarnya  yaitu sebesar 74%. 

Menurut Sudjana (1989:118) klasifikasi nilai pencapaian responden berkisar 

70-79% termasuk dalam kategori cukup terhadap hasil belajar siswa. 
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3. Ada hubungan antara persepsi siswa tentang kelengkapan sarana dan 

prasarana praktek terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran las listrik 

sebesar 40,19% dan 59,81% ditentukan oleh faktor lain. Koefisien korelasi r 

hitung (0,4019) > r tabel (0,301) yang juga bermakna tingkat hubungan tersebut 

tergolong rendah dan t hitung  (2,794) > t tabel (2,021) pada n = 43, dk = n – 2, 

dan α = 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 

maka terdapat beberapa saran antara lain: 

1. Diharapkan kepada guru mata diklat las listrik untuk memberi belajar 

tambahan kepada siswa diluar jam sekolah . 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor lain yang ikut menentukan hasil belajar siswa 

dalam proses belajar mengajar praktek dibengkel. Hasil penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk para peneliti lainnya dalam 

rangka untuk meneliti faktor-faktor lain yang belum sempat diteliti dalam 

penelitian ini. 

3. Kepada peneliti selanjutnya hendaklah dapat mencari dan melakukan 

penelitian mengenai hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar. 
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